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Abstract

The objective of this research is to empirically analyze the influence of Supervisory Actions on
the Burnout, Job Satisfaction and Auditor’s Turnover Intention. The population of this research are
external auditor’s who worked on Public Accountant Firms in province of DKI Jakarta. Sampling was
conducted using a convinience sampling through questionare method. The data are analyzed by using
path analysis with partial least square method of structural equation modeling (PLS-SEM). The result
of direct effect to showed that the Supervisory Actions have a negative impact on the Burnout and
Turnover Intention, while of the Supervisory Actions have a positive impact on the Job Satisfaction. And
also then of direct effect to showed that the Burnout have a positive impact on the Turnover Intention,
also that Burnout have a negative impact on the Job Satisfaction, and while of the Job Satisfaction
have a negative impact on the Turnover Intention. The result also showed that the Burnout as a partial
pararel mediation on the relationship between Supervisory Actions with Turnover Intention, and The
Burnout as a partial pararel mediation on the relationship between Supervisory Actions with Job
Satisfaction. And also of The Job Satisfaction as a partial pararel mediation on the relationship between
Supervisory Actions with Turnover Intention. The result also showed that the Burnout and Job
Satisfaction as a partial serial mediation on the relationship between Supervisory Actions with
Turnover Intention.
Keywords: Supervisory Actions, Burnout, Job Satisfacation, Turnover Intention

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh Tindakan Pengawasan
terhadap Burnout, Kepuasan Kerja dan Turnover Intention Auditor. Populasi dalam penelitian ini
adalah auditor eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi DKl Jakarta.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan convenience sampling melalui metode
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis jalur dengan metode partial least square model
persamaan struktural (PLS-SEM). Hasil direct effect menunjukkan bahwa Supervisory Actions
berpengaruh negatif terhadap Burnout dan Turnover Intention, sedangkan Supervisory Actions
berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Kemudian pengaruh langsung menunjukkan bahwa
Burnout berdampak positif terhadap Turnover Intention, juga Burnout berdampak negatif terhadap
Job Satisfaction, dan sedangkan Job Satisfaction berdampak negatif terhadap Turnover Intention.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Burnout sebagai mediasi paralel parsial terhadap hubungan
antara Supervisory Actions dengan Turnover Intention, dan Burnout sebagai mediasi parsial paralel
pada hubungan antara Supervisory Actions dengan Kepuasan Kerja. Serta The Job Satisfaction sebagai
mediasi paralel parsial terhadap hubungan antara Supervisory Actions dengan Turnover Intention.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Burnout dan Kepuasan Kerja sebagai mediasi parsial serial
pada hubungan antara Supervisory Actions dengan Turnover Intention.
Kata kunci: Tindakan Pengawasan, Burnout, Kepuasan Kerja, Turnover Intention

Doi : 10.53363/yud.v1i3.12 160


mailto:mariaadhisti2305@gmail.com

Yudishtira Journal : Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside
p-ISSN : 2797-9733 | e-ISSN : 2777-0540
Vol. 1 No. 3 September - Desember 2021

PENDAHULUAN

Para auditor yang bertugas dalam melaksanakan audit sering mengalami pada kondisi
dengan tingkat stres kerja yang tinggi, sehingga menyebabkan auditor cenderung mengalami
penurunan kinerja dan berada pada situasi yang sulit. Oleh sebab itu, auditor yang berada
pada situasi dan kondisi tersebut akan dapat merasakan kelelahan bekerja dan menimbulkan
kondisi stres kronis yang dikenal dengan istilah burnout. Menurut Allie dan Bhagat (1987)
mendefinisikan burnout sebagai suatu kondisi stres kronis akibat beban pekerjaan yang tidak
bisa diatasi oleh individu yang mengalaminya. Oleh sebab itu, kondisi stres kronis yang dialami
auditor akan berdampak juga pada timbulnya penurunan rasa kepuasan kerja (job
satisfaction) yang dihasilkan. Job Satisfaction merupakan suatu efektifitas atau respon
emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan (Kreitner dan Kinicki, 2005). Hal ini dapat
terlihat ketika dalam penyusunan laporan hasil audit yang terkadang menimbulkan konflik
antar sesama auditor sehingga menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam penyampaian
laporan audit kepada klien. Keadaan tersebut membuat auditor mengalami respon emosional
dan ketidakpuasan terhadap hasil pekerjaan yang sudah dilakukan. Kondisi tersebut
membuat auditor merasakan ketidakpuasan kerja dan memunculkan sebuah niatan atau
keinginan untuk mengajukan pengunduran diri. Bahkan beberapa diantaranya memutuskan
untuk berhenti, sehingga dampak terjadinya job satisfaction yang dialami oleh auditor akan
mendorong terjadinya turnover intention.

Pergantian auditor atau keluar masuknya (turnover) auditor dari Kantor Akuntan
Publik (KAP) adalah fenomena penting dalam kehidupan organisasi tersebut. Hal ini dapat
ditemukan dibeberapa KAP mengalami peningkatan turnover auditor. Berdasarkan hasil data
rekapitulasi IAPI (2017) mengenai tingkat perpindahan auditor di DKI Jakarta menunjukkan
peningkatan sebesar 45,83 persen yang didominasi oleh auditor wanita. Kemudian Kantor
Akuntan Publik (KAP) di wilayah Semarang tahun 2013 dengan adanya peningkatan jumlah
auditor yang melakukan perpindahan dari tahun 2009 hingga tahun 2012 sebesar 38,53
persen, penurunan pada tahun 2013 yaitu sebesar 22,33 persen. Dan Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang berlokasi di Bali tahun 2016. Hal ini dapat dilihat dari jumlah auditor pada tiga
tahun terakhir terus berkurang, yang mana penurunan jumlah auditor pada tahun 2014

sebesar 90 auditor, tahun 2015 sebesar 73 auditor, serta tahun 2016 sebesar 64 auditor.
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Motivasi yang melatarbelakangi perlunya penelitian dilakukan adalah untuk
mendapatkan bukti empiris yang dapat menggeneralisasi hasil penelitian karena terdapat
inkonsistensi pada beberapa penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan Sani (2017)
mengemukakan antara lain bahwa burnout berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan
turnover intention. Kemudian oleh Rehman dan Janjua (2015) yang menyatakan diantaranya
bahwa burnout berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan turnover intention, serta
penelitian oleh Srimindarti et al (2015) yang mengemukakan antara lain bahwa burnour
berpengaruh positif terhadap turnover intention. Beberapa peneliti pun juga menemukan
bahwa tidak selamanya burnout dapat mempengaruhi adanya penurunan job satisfaction dan
meningkatkan turnover intention. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian Smith et a/ (2017).
Penelitian juga dilakukan oleh Toly (2017) yang menyatakan bahwa burnout tidak
berpengaruh terhadap turnover intention. Kemudian penelitian Yustina dan dan Valerina
(2018) yang mengemukakan antara lain bahwa burnout pada work interfering conflict tidak
berpengaruh terhadap job satisfaction. Dan juga penelitian oleh Persellin et al (2014) yang
mengemukakan antara lain bahwa adanya burnout yang dialami auditor karena workload
tidak berpengaruh terhadap staff turnover.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sani (2017) dan penelitian
dari Rehman dan Janjua (2015) dengan perbedaan yaitu Pertama, objek penelitian ini adalah
profesi auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta. Kedua,
penelitian ini menggunakan variabel independen tindakan supervisi. Ketiga, penelitian ini
akan menggunakan Path Model Analysis dengan burnout dan kepuasan kerja sebagai pararel
dan serial mediasi melalui Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian. Penelitian
terkait Burnout, Kepuasan Kerja dan Turnover Intention Auditor bertujuan untuk mengetahui,
dan membandingkan antara data yang dihasilkan dari penelitian dengan fakta yang terjadi
pada auditor yang dipengaruhi oleh satu faktor yaitu tindakan supervisi. Oleh sebab itu
tindakan supervisi menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi burnout auditor,
kepuasan kerja dan turnover intention.

Bothma dan Roodt (2012) juga mempertegas turnover intention sebagai keinginan
sadar, terencana, serta dilakukan secara sengaja untuk dapat pergi meninggalkan organisasi

yang mana dianggap sebagai keputusan terakhir dalam urutan withdrawal cognition.
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Determinan yang reliabel dari perilaku aktual merupakan intensi keperilakuan sebagai
prediktor pada turnover intention terhadap perilaku turnover yang sebenarnya. Jadi turnover
intention sebagai keinginan yang menjadi prediktor terbaik dan indikasi seberapa kuat suatu
niat kemungkinan seseorang menunjukkan gejala-gejala perpindahan kerja seperti berhenti
dari pekerjaan dan keluar dari organisasi kerja yang dilakukan secara sadar, terencana,
sengaja, dan sukarela sesuai dengan keyakinan normatif dan keyakinan subyektif seseorang.
Penelitian ini menggunakan 4 variabel manifes yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel (tindakan supervisi, burnout, kepuasan kerja dan turnover intention
pada auditor). Bagi auditor dan manajemen audit firms, penelitian memberikan hasil
bagaimana hubungan sebab akibat ketika adanya kondisi burnout yang dialami auditor ketika
dihadapkan pada tindakan supervisi oleh manajerial sehingga mempengaruhi pada rasa
kepuasan kerja dan pada akhirnya cenderung untuk turnover intention.
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan dan berhubungan dengan berbagai variabel
manifes yang telah diidentifikasi, maka rerangka konseptual pada penelitian ini digambarkan

dalam gambar berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat diperoleh deskripsi mengenai tindakan

supervisi, burnout, kepuasan kerja, dan turnover intention. Pada penelitian ini, jenis penelitian
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verifikatif atau penelitian kausalitas digunakan untuk menguji kebenaran hubungan variabel-
variabel penelitian, yakni efek mediasi burnout dan kepuasan kerja terhadap hubungan antara
tindakan supervisi dengan turnover intention auditor, baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama. Berdasarkan jenis penelitian diatas, yaitu penelitian deskriptif dan
verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, sehingga metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survey explanatory. Adapun di lihat dari time horizon-
nya, penelitian ini bersifat cross sectional, yang mana penyebaran kuesioner dimulai pada
tanggal 1 Juni hingga 30 Juli 2020.

Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari responden individu. Responden individu ini adalah auditor yang bekerja di
kantor akuntan publik yang berlokasi di wilayah DKI Jakarta yang merupakan peneliti
melakukan penelitian. Dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan, peneliti
menggunakan teknik convenience sampling, yaitu metode non probabilitas melalui
pengambilan sampel yang mudah. Dengan mengacu pada perhitungan jumlah minimum
sampel diatas, maka jumlah sampel yang dipilih untuk penelitian ini adalah 160 responden
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah DKI Jakarta. Metode
Pengumpulan data dilakukan dengan cara convenience sampling, yaitu dengan batas
pengambilan minimum sampel sebanyak 160 responden. Kemudian dilakukakn survei melalui
media kuisioner yang dibuat secara online melalui situs google drive. Peneliti membuat
kuesioner dengan total 16 pernyataan menggunakan formulir online yang disediakan melalui
situs google form dan dapat dibuat menjadi sebuah link kuesioner.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Partial Least Square (PLS) pada Structural Equation Modeling (SEM) melalui analisis jalur (path
analysis). Dengan mengacu pada model penelitian yang ada menggunakan program
SmartPLS-SEM versi 3.2.1 maka persamaan yang ada sebagai berikut:

(@ni1-v1&+

(b) n2=B1N1+v281+%

(c) n3=B2n1+PB3nz+y3§1+ L3
Dimana:

&1 = Konstruk eksogen tindakan supervisi (supervisory action).
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N1 = Konstruk endogen burnout.

N2 = Konstruk endogen kepuasan kerja (job satisfaction).

N3 = Konstruk endogen turnover intention auditor.

Vi = Gamma, koefisien pengaruh tindakan supervisi terhadap burnout.

V2 = Gamma, koefisien pengaruh tindakan supervisi terhadap kepuasan
kerja.

V3 = Gamma, koefisien pengaruh tindakan supervisi terhadap turnover

intention auditor.
B1 = Beta, koefisien pengaruh burnout terhadap kepuasan kerja

(job satisfaction).

B = Beta, koefisien pengaruh burnout terhadap turnover intention
auditor.
B3 = Beta, koefisien pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover

intention auditor.

G = Zeta, peluang galat model pertama.
6) = Zeta, peluang galat model kedua.
G = Zeta, peluang galat model ketiga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

a) Validitas Konvergen ( Assessment of Convergent Validity)

Hasil pemeriksaan validitas konvergen masih memiliki kriteria nilai yang belum dapat
memenuhi dari yang ditentukan, yaitu pada indikator TINSU2, TINSU4, BURNO2, KEPUA3 dan
TURNO2 memiliki nilai outer loadings < 0,7 dan nilai AVE dan communality pada konstruk
laten tindakan supervisi, burnout dan turnover intention tidak mampu melebihi dari 0,5 yaitu
sebesar 0,481; 0,505; 0,531. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan masih
belum memenubhi kriterian yang ditentukan, sehingga dari 5 indikator, yaitu TINSU2, TINSU4,
BURNO2, KEPUA3 dan TURNO2 yang mana memiliki nilai outer loading < 0,7 harus

dikeluarkan karena tidak valid.
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b) Validitas Diskriminan (Assessment of Discriminat Validity)

Konstruk laten burnout memiliki nilai akar kuadrat AVE sebesar 0,710 yang mana nilai
tersebut lebih besar dari nilai korelasi konstruk laten burnout terhadap konstruk lainnya.
Sama halnya dengan konstruk kepuasan kerja, tindakan supervisi dan turnover intention yang
juga memiliki akar kuadrat AVE lebih besar dari nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya,
yakni 0,766; 0,694; dan 0,729. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil pemeriksaan validitas
diskriminan melalui kriteria fornell-lacker untuk konstruk laten tindakan supervisi, burnout,
kepuasan kerja dan turnover intention memiliki nilai validitas diskriminan.

c) Reliabilitas Konsistensi Internal (Internal Consistensy)

Hasil nilai reliabilitas konsistensi internal menunjukkan bahwa ketiga konstruk laten,
yaitu tindakan supervisi, burnout, dan turnover intention memiliki nilai composite reliability
sebesar 0,575; 0,701; 0,552 (kedua nilai cr < 0,7) dan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,386;
0,420; 0,077 (ketiga nilai ca < 0,6). Kecuali pada konstruk laten kepuasan kerja yang memiliki
nilai composite reliability sebesar 0,802 (> 0,7) dan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,696 (>
0,6). Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari keempat konstruk laten (tindakan
supervisi, burnout, turnover intention, kecuali kepuasan kerja) tidak reliabel untuk dapat
dianalisis ke tahap selanjutnya.

Analisis Model Struktural (Inner Model)

a) Variansi Konstruk Endogen pada Nilai R-square Adjusted

Dapat diketahui nilai R? adjusted sebesar 8% pada konstruk endogen burnout memperlihatkan
bahwa konstruk eksogen tindakan supervisi secara lemah dengan hanya menjelaskan 8%
variansi dari konstruk endogen burnout. Sedangakan nilai R? adjusted sebesar 45,2% yang
dimiliki konstruk endogen kepuasan kerja memperlihatkan bahwa konstruk eksogen tindakan
supervisi dan konstruk endogen burnout secara moderat hanya dapat menjelaskan 45,2%
variansi dari konstruk endogen kepuasan kerja. Sementara nilai R? adjusted sebesar 33,3%
yang dimiliki konstruk endogen turnover intention memperlihatkan bahwa konstruk eksogen
tindakan supervisi, konstruk endogen burnout dan konstruk endogen kepuasan kerja secara
moderat hanya dapat menjelaskan 33,3% variansi dari konstruk endogen turnover intention.

b) Relevansi Prediksi pada Nilai Q-square dan Effect Size

Doi : 10.53363/yud.v1i3.12 166



Yudishtira Journal : Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside
p-ISSN : 2797-9733 | e-ISSN : 2777-0540
Vol. 1 No. 3 September - Desember 2021

Dapat diketahui nilai Q% pada ketiga konstruk laten endogen, yaitu burnout sebesar 0,057;
kepuasan kerja sebesar 0,310; dan turnover intention sebesar 0,236. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa hasil nilai Q? diatas sangat jelas mendukung relevansi prediksi model. Kemudian
setelah melihat adanya suatu relevansi prediksi model melalui blindfolding estimation diatas,
maka selanjutnya menentukan jenis kekuatan observasi dari relevansi prediksi model (g?
effect size) dengan kriteria (0,02), (0,15), dan (0,35) yang disimpulkan bahwa nilai predictive
relevance (kecil), (medium), dan besar.

c) Overall Fit Index (GoF)

Dapat diketahui bahwa kesesuaian model secara keseluruhan memperlihatkan nilai sebesar
53%. Hal ini menujukkan bahwa model yang dibentuk dalam penelitian ini secara keseluruhan
memiliki kekuatan prediksi yang besar dalam menjelaskan hubungan konstruk eksogen
tindakan supervisi terhadap konstruk endogen burnout, kepuasan kerja dan turnover
intention.

Berdasarkan hasil uraian pada kriteria goodness of fit inner model, yaitu pada hasil
evaluasi terhadap variansi konstruk endogen, relevansi prediksi dan kesesuaian model secara
keseluruhan, yang mana hasil dari nilai parameter persentase memperlihatkan bahwa model
yang dibentuk secara struktural menghasilkan formula sebagai berikut:

(a) BURNO (n1) =-0,289 TINSU (y1) + U
(b) KEPUA (n2) =-0,135 BURNO (B1) + 0,624 TINSU (y2) + {2
(c) TURNO (n3) = 0,406 BURNO (B1) — 0,195 KEPUA (B2) — 0,138 TINSU (ys) + {3

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Berdasarkan pada pengembangan hipotesis dan sesuai dengan ketentuan pada rule of
thumb for accepting the hypothesis, maka hasil uji pengaruh langsung (direct effect) harus
mengambil output parameter yang dilihat dari tabel total efek dan tidak pada tabel path
coefficients. Berikut ini hasil total efek dari uji pengaruh langsung yang dapat dilihat pada
pada tabel 1.

Tabel 1. Total Efek Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Direct Effect
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Hypothesi Correlation Expectation Conclussion
P-Value
s (Hubungan) (Harapan) Sample T- (Kesimpulan
(1-
(Hipotesis Mean Statistic )
Tailed)
)
H1 TINSU->BURNO (-) -0.289 4,991 0.000 H1 Diterima
H2 TINSU>KEPUA (+) 0.665 18.520 0.000 H2 Diterima
H3 TINSU->TURNO (-) -0.385 8.208 0.000 H3 Diterima
H4 BURNO—>KEPUA (-) -0.135 3.064 0.001 H4 Diterima
H5 BURNO—->TURNO (+) 0.436 9.222 0.000 H5 Diterima
H6 KEPUA>TURNO (-) -0.193 2.877 0.002 H6 Diterima

(Sumber: Hasil Olah Data dengan SmartPLS ver. 3.2.1)

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis terhadap pengaruh langsung

(direct effect) dengan prosedur boostrapping adalah sebagai berikut:

1) Hi: Pengaruh TINSU terhadap BURNO
Pengaruh langsung konstruk eksogen TINSU terhadap konstruk endogen BURNO memiliki
nilai sample mean, yakni -0,289 dengan t-hitung sebesar 4,991 (> 1,64) dan p-value yaitu
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada Hipotesis 1 diterima, yang berarti bahwa
Tindakan Supervisi berpengaruh negatif terhadap Burnout.

2) Ha: Pengaruh TINSU terhadap KEPUA
Pengaruh langsung konstruk eksogen TINSU terhadap konstruk endogen KEPUA memiliki
nilai sample mean, yakni 0,665 dengan t-hitung sebesar 18,520 (> 1,64) dan p-value yaitu
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada Hipotesis 2 diterima, yang berarti bahwa
Tindakan Supervisi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja.

3) Hs: Pengaruh TINSU terhadap TURNO
Pengaruh langsung konstruk eksogen TINSU terhadap konstruk endogen TURNO memiliki
nilai sample mean, yakni -0,385 dengan t-hitung sebesar 8,208 (> 1,64) dan p-value yaitu
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada Hipotesis 3 diterima, yang berarti bahwa
Tindakan Supervisi berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention.

4) Ha: Pengaruh BURNO terhadap KEPUA
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5)

6)

Pengaruh langsung konstruk endogen BURNO terhadap konstruk endogen KEPUA
memiliki nilai sample mean, yakni -0,135 dengan t-hitung sebesar 3,064 (> 1,64) dan p-
value yaitu 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada Hipotesis 4 diterima, yang berarti
bahwa Burnout berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja.

Hs: Pengaruh BURNO terhadap TURNO

Pengaruh langsung konstruk endogen BURNO terhadap konstruk endogen TURNO
memiliki nilai sample mean, yakni 0,436 dengan t-hitung sebesar 9,222 (> 1,64) dan p-
value yaitu 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada Hipotesis 5 diterima, yang berarti
bahwa Burnout berpengaruh positif terhadap Turnover Intention.

He: Pengaruh KEPUA terhadap TURNO

Pengaruh langsung konstruk endogen KEPUA terhadap konstruk endogen TURNO
memiliki nilai sample mean, yakni -0,193 dengan t-hitung sebesar 2,877 (> 1,64) dan p-
value yaitu 0,002 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada Hipotesis 6 diterima, yang berarti

bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention.

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Dari hasil uji pengaruh tidak langsung pada PLS-SEM adalah dengan mengacu pada

tabel specific indirect effect yang dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Spesifik Pengaruh Tidak Langsung

Indirect Effect (Pararel
Hypothesi
Expectati Mediation)
s Correlation Conclussion
on T- P-Value
(Hipotesis (Hubungan) Sample (Kesimpulan)
(Harapan) Statis (1-
) Mean
tic Tailed)
TINSU->BURNO
H7 > Mediation | -0.119 3.998 0.000 H7 Diterima
TURNO
TINSU=>BURNO
H8 > Mediation 0.039 2.530 0.006 H8 Diterima
KEPUA
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TINSU>KEPUA
H9 > Mediation | -0.121 2.744 0.003 H9 Diterima
TURNO
Indirect Effect (Serial
Hypothesi
Expectati Mediation)
s Correlation Conclussion
on T- P-Value
(Hipotesis (Hubungan) Sample (Kesimpulan)
(Harapan) Statis (1-
) Mean
tic Tailed)

TINSU>BURNO
H10 -> Mediation -0.008 1.858 0.032 H10 Diterima
KEPUA->TURNO

(Sumber: Hasil Olah Data dengan SmartPLS ver. 3.2.1)

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis terhadap pengaruh tidak langsung

(indirect effect) dengan prosedur boostrapping adalah sebagai berikut:

1)

2)

H;: Pengaruh BURNO sebagai mediasi antara TINSU dan TURNO

Pengaruh konstruk endogen BURNO sebagai mediasi antara TINSU dan TURNO pada hasil
uji spesifik indirect effect memiliki nilai sample mean, yakni -0,119 dengan t-hitung
sebesar 3,998 (> 1,64) dan p-value yaitu 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada
hipotesis 7 diterima, yang berarti bahwa Burnout memediasi hubungan antara Tindakan
Supervisi dengan Turnover Intention. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Burnout sebagai
partial mediation terhadap hubungan antara Tindakan Supervisi dengan Turnover
Intention.

Hg: Pengaruh BURNO sebagai mediasi antara TINSU dan KEPUA

Pengaruh konstruk endogen BURNO sebagai mediasi antara TINSU dan KEPUA pada hasil
uji spesifik indirect effect memiliki nilai sample mean, yakni 0,039 dengan t-hitung
sebesar 2,530 (> 1,64) dan p-value yaitu 0,006 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada
hipotesis 8 diterima, yang berarti bahwa Burnout memediasi hubungan antara Tindakan
Supervisi dengan Kepuasan Kerja. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Burnout sebagai

partial mediation terhadap hubungan antara Tindakan Supervisi dengan Kepuasan Kerja.
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3) Ho: Pengaruh KEPUA sebagai mediasi antara TINSU dan TURNO
Pengaruh konstruk endogen KEPUA sebagai mediasi antara TINSU dan TURNO pada hasil
uji spesifik indirect effect memiliki nilai sample mean, yakni -0,121 dengan t-hitung
sebesar 2,744 (> 1,64) dan p-value yaitu 0,003 (< 0,05). Hal ini menunjukkan pada
hipotesis 9 diterima, yang berarti bahwa Kepuasan Kerja memediasi hubungan antara
Tindakan Supervisi dengan Turnover Intention. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
Kepuasan Kerja sebagai partial mediation terhadap hubungan antara Tindakan Supervisi
dengan Turnover Intention.
4) Hio: Pengaruh BURNO dan KEPUA sebagai mediasi antara TINSU dan TURNO
Pengaruh konstruk endogen BURNO dan KEPUA sebagai mediasi antara TINSU dan
TURNO pada hasil uji spesifik indirect effect memiliki nilai sample mean, yakni -0,008
dengan t-hitung sebesar 1,858 (> 1,64) dan p-value yaitu 0,032 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan pada hipotesis 10 diterima, yang berarti bahwa Burnout dan Kepuasan
Kerja memediasi hubungan antara Tindakan Supervisi dengan Turnover Intention. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa Burnout dan Kepuasan Kerja sebagai partial mediation
terhadap hubungan antara Tindakan Supervisi dengan Turnover Intention.
Pembahasan
Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Burnout Auditor
Tindakan Supervisi berpengaruh negatif terhadap Burnout auditor. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa kondisi stres kronis (burnout) akibat beban pekerjaan yang tidak dapat
diatasi dapat mengacu pada kelelahan yang mengakibatkan terkurasnya energi mental yang
pada umumnya berhubungan dengan jenis tata aturan tugas dan pekerjaan (work setting)
tertentu. Beban kerja yang tinggi disebabkan kurangnya pembagian tugas yang merata dan
minimnya dukungan dari auditor yang berpengalaman terkait solusi pemecahan masalah
ketika masa perikatan audit sehingga akan memunculkan suatu kondisi atau lingkungan kerja
yang tidak nyaman. Oleh sebab itu, tindakan supervisi oleh atasan atau auditor senior wajib
dilakukan dengan tujuan untuk menurunkan beban kerja dan tekanan yang dialami oleh
auditor, sehingga hasil pekerjaan dapat diselesaikan dan dicapai dengan baik. Hasil pekerjaan
dapat diselesaikan dan dicapai sesuai dengan waktu yang telah direncanakan akan

berdampak pada penurunan burnout yang dialami auditor
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Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Kepuasan Kerja Auditor

Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa Tindakan Supervisi berpengaruh positif
terhadap Kepuasan Kerja auditor. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa auditor yang
memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya merasakan tingkat kepuasan kerja yang
tinggi, sebaliknya jika auditor tidak puas dengan pekerjaannya akan memiliki sikap yang
negatif (Robbins, 2016). Adanya sikap positif yang ditunjukkan dapat dilihat dari bentuk
kepedulian atasan atau supervisor kepada bawahannya melalui suatu hubungan penyelia
yang baik. Hal ini dikarenakan tindakan supervisi dapat menimbulkan rasa kepuasan kerja bagi
bawahan karena merasa dihargai atas pekerjaan yang dilakukan dan diterima sebagai bagian
dari perusahaan. Tindakan supervisi yang efektif harus mampu membangkitkan gairah dalam
melaksanakan pekerjaan, menumbuhkan atmosfer kerjasama melalui kepercayaan antara
atasan dengan bawahan, memunculkan sikap optimisme serta merasakan kegembiraan
terhadap hasil pekerjaan, yang mana pada akhirnya mampu menumbuhkan rasa kepuasan
auditor terhadap pekerjaanya. Oleh sebab itu, auditor akan tetap merasa nyaman terhadap
pekerjaannya, sehingga berdampak pada rasa kepuasan kerja yang meningkat.
Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Turnover Intention Auditor

Tindakan Supervisi berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention Auditor. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa adanya supervisi merupakan hal yang penting dalam
menunjang keberhasilan suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Tindakan supervisi dapat
mempertahankan hubungan secara intensif antara auditor dengan atasannya, atau auditor
junior dengan auditor senior karena akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman.
Namun, hal ini dapat menjadi tidak nyaman ketika auditor merasa tidak adanya dukungan
yang konkret yang diberikan atasan atau auditor senior dalam memberikan tugas dengan
memberikan penjelasan yang sangat minim sehubungan dengan penyelesaian tugas dan juga
minimnya pelatihan dalam meningkatkan kompetensinya. Oleh sebab itu, dengan kondisi
atau lingkungan kerja yang nyaman dan adanya dukungan yang diperoleh dari atasan atau
auditor senior serta pelatihan dan pemberian tugas yang jelas akan mempengaruhi auditor
untuk tetap bekerja dan menurunkan niat untuk berpindah kerja (turnover intention).

Pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja Auditor
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Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa Burnout berpengaruh negatif terhadap
Kepuasan Kerja auditor. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja merupakan
sebuah kondisi penilaian pribadi yang ada ditempat kerja melalui gambaran suatu perasaan
atau keadaan pikiran terhadap sifat pekerjaan. Adanya kepuasan batin dan rasa bangga yang
dicapai auditor ketika dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu sebagai bentuk dari
ungkapan rasa kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Namun, kondisi tersebut
menjadi berbeda ketika auditor mengalami burnout yang disebabkan beban kerja (workload)
yang tinggi dan tidak adanya dukungan dari atasan terhadap kesulitan dan hambatan yang
terjadi sehingga hilangnya semangat disertai dengan kekecewaan berlebih yang dialami
auditor. Salah satu faktor penyebab terjadinya burnout auditor berasal dari adanya dua
bagian pada karakteristik lingkungan kerja yang tidak memadai, yaitu workload dan
community sehingga berdampak pada turunnya rasa kepuasan terhadap pekerjaan yang
dilakukan. Oleh sebab itu, kedua hal tersebut akan menimbulkan rasa kelelahan emosional
yang berdampak pada pencapaian suatu pekerjaan tertentu, sehingga menurunkan tingkat
kepuasan auditor terhadap pekerjaannya.

Pengaruh Burnout terhadap Turnover Intention Auditor

Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa Burnout berpengaruh positif terhadap
Turnover Intention auditor. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa burnout yang dialami
auditor disebabkan karena pola pekerjaan yang memiliki beban kerja dan tekanan yang tinggi
dengan tenggat waktu yang terbatas. Meningkatnya beban kerja dan adanya tekanan pada
waktu busy season pada suatu kantor akuntan publik dapat mempengaruhi pada buruknya
kinerja sehingga berdampak pada terjadinya peningkatan turnover intention auditor. Adanya
burnout yang dialami auditor akan meningkatkan kecenderungan timbulnya konflik pekerjaan
akibat beban kerja yang meningkat, sehingga jika kondisi tersebut berkelanjutan dan tidak
ada mitigasi yang dilakukan akan mempengaruhi terjadinya peningkatan turnover intention
auditor yang menyebabkan suatu kantor akuntan publik mengalami peningkatan biaya dalam
merekrut auditor baru yang diikuti dengan keikutsertaan pada pelatihan dan pengembangan
untuk meningkatkan kompetensi kerja dalam menopang penugasan audit.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention Auditor
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Dalam penelitian ini juga menghasilkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh negatif
terhadap Turnover Intention auditor. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Perasaan puas
terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan akan menimbulkan sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja yang dirasakan auditor secara
tidak langsung akan menimbulkan rasa nyaman dalam bekerja. Ketika auditor mendapatkan
hasil yang memuaskan dalam pencapaian pekerjaan disertai dengan adanya timbal balik
melalui pemberian hak salary yang sesuai, maka akan menurunkan niatnya untuk berpindah
kerja. Selain adanya pemberian salary yang layak juga adanya faktor dukungan motivasi yang
tinggi dari atasan akan mendorong timbulnya kepuasan kerjaDalam hal ini menimbulkan
motivasi merupakan suatu keharusan bagi setiap atasan agar tercapainya kepuasan kerja
karyawan, karena seseorang dengan kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki sikap positif
terhadap pekerjaannya (Robbins dan Coulter, 2010).

Pengaruh Burnout dalam memediasi pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Turnover
Intention Auditor

Burnout memediasi secara parsial terhadap pengaruh Tindakan Supervisi dengan
Turnover Intention auditor. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa salah satu upaya kantor
akuntan publik dengan melakukan upaya mitigasi dapat terlihat bahwa adanya tindakan
supervisi yang efektif. Adanya upaya mitigasi bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman. Hal ini dapat dilakukan melalui peran atasan atau supervisor dalam meciptakan
hubungan intensif dengan bawahan, adanya dukungan motivasi untuk mencapai keberhasilan
pencapaian pekerjaan, serta pemberian tugas yang merata ketika melaksanakan perikatan
audit dan memberikan pelatihan kerja lapangan. Sehingga akan mempengaruhi niat dari
seorang auditor untuk tidak mencari pekerjaan yang lain. Dengan kata lain, adanya upaya
mitigasi dalam tindakan supervisi akan dapat mengurangi terjadinya burnout dan
menyebabkan turunnya turnover intention auditor. Namun, hal ini menjadi terbalik ketika
adanya tindakan supervisi yang tidak efektif dan bersifat kaku menyebabkan burnout tidak
dapat diminimalisir, sehingga berpengaruh pada kecenderungan untuk mencari pekerjaan
alternatif di organisasi lain yang berujung pada tindakan pengunduran diri dari seorang
auditor. Oleh sebab itu tindakan supervisi yang efektif merupakan bentuk upaya dari suatu

kantor akuntan publik dalam mengurangi risiko kondisi stres kronis auditor yang sering terjadi
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ketika memasuki masa busy session yang mana kompleksitas dan beban kerja menjadi
meningkat, sehingga adanya kompleksitas dan beban kerja yang meningkat tidak begitu
mempengaruhi terjadinya burnout pada auditor karena adanya pembagian tugas pekerjaan
yang terstruktur dan sistematis untuk menghasilkan suatu laporan audit yang memadai.
Pengaruh Burnout dalam memediasi pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Kepuasan Kerja
Auditor

Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa Burnout memediasi secara parsial terhadap
pengaruh Tindakan Supervisi dengan Kepuasan Kerja auditor. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa adanya tindakan supervisi yang dilakukan secara efektif dan benar akan
berdampak pada peningkatan kemampuan auditor dalam mengatasi kondisi burnout yang
disebabkan karena adanya beban kerja yang meningkat. Hal ini dapat dikatakan bahwa
tindakan supervisi bertujuan untuk menciptakan suatu lingkungan kerja yang nyaman,
sehingga secara tidak langsung akan berdampak kepuasan kerja auditor karena adanya
pemicu agar para auditor lebih termotivasi terhadap pekerjaan yang dilakukan. Oleh sebab
itu tindakan supervisi sangat perlu dilakukan agar memperoleh kepuasan kerja yang memadai
dan dapat menghasilkan temuan pemeriksaan yang berkualitas. Faktor yang dapat
menurunkan tingkat burnout adalah sama dengan faktor yang dapat meningkatkan kepuasan
kerja auditor, yaitu tindakan supervisi. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya tindakan
supervisi akan meningkatkan kepuasan kerja auditor yang didahului dengan menurunnya
burnout yang dialami oleh auditor karena auditor akan memandang bahwa apa yang menjadi
tugas dan kewajibannya jauh melebihi apa yang dilakukannya untuk menyelesaikan tugas
audit.
Pengaruh Kepuasan Kerja dalam memediasi pengaruh Tindakan Supervisi terhadap
Turnover Intention Auditor

Kepuasan Kerja memediasi secara parsial terhadap pengaruh Tindakan Supervisi
dengan Turnover Intention auditor. Hasil penelitian membuktikan bahwa adanya tindakan
supervisi yang efektif dapat mempengaruhi motivasi auditor dalam meningkatkan rasa
kepuasannya terhadap pekerjaan dan berdampak pada kecenderungan untuk tidak
berpindah kerja ke organisasi yang lain. Adanya tindakan supervisi melalui dua aspek yaitu

mentoring dan kepemimpinan sangat mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap auditor,
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khususnya pada auditor pemula. Kemudian dengan tindakan supervisi juga akan menciptakan
kondisi kerja yang nyaman bagi auditor karena dapat menumbuhkan sikap mental yang kuat
untuk bekerja dengan jujur dan benar. Kedua aspek tersebut diimplementasikan akan dapat
meningkatkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pekerjaanya. Dengan memiliki kepada
rasa kepuasan terhadap pekerjaannya akan menurunkan niat auditor untuk mencari alternatif
pekerjaan lain.
Pengaruh Burnout dan Kepuasan Kerja dalam memediasi pengaruh Tindakan Supervisi
terhadap Turnover Intention Auditor

Burnout dan Kepuasan Kerja memediasi secara parsial terhadap pengaruh Tindakan
Supervisi dengan Turnover Intention auditor. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa auditor
yang telah merasakan kepuasan dalam bekerja disebakan karena adanya dukungan,
mentoring oleh atasan, serta sifat kepemimpinan dari seorang pimpinan yang bisa melindungi
mereka dari tekanan-tekanan yang timbul akibat temuan yang didapat, dan memberikan
solusi pemecahan masalah ketika mengaudit. Namun, hal ini menjadi terbalik ketika burnout
yang dialami auditor tidak dapat diatasi karena kurangnya mentoring, minimnya dukungan
terhadap pekerjaan, serta tidak adanya jiwa kepemimpinan dari atasan dalam memberikan
motivasi akan menurunkan tingkat kepuasan kerja. Bila rasa kepuasan kerja semakin
menurun akan mempengaruhi auditor untuk mencari sebuah pekerjaan yang baru di
organisasi lain. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa adanya burnout akan berdampak
pada peningkatan turnover intention yang mana sebelumnya diperkuat karena auditor telah
lebih dulu merasakan kurangnya rasa kepuasan terhadap pekerjaan. Namun, sebaliknya
ketika burnout dapat diatasi dengan adanya tindakan supervisi akan mempengaruhi rasa
kepuasan kerja auditor tidak menurun bahkan meningkat, sehingga berdampak pada
penurunan turnover intention auditor.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan serta hasil pengujian dalam penelitian ini yang

telah dilakukan oleh peneliti, sehingga peneliti dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:
(1)Tindakan Supervisi berpengaruh negatif terhadap Burnout auditor; (2) Tindakan Supervisi
berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja auditor; (3) Tindakan Supervisi berpengaruh

negatif terhadap Turnover Intention Auditor; (4) Burnout berpengaruh negatif terhadap
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Kepuasan Kerja auditor; (5) Burnout berpengaruh positif terhadap Turnover Intention auditor;
(6) Kepuasan Kerja berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention auditor; (7) Burnout
memediasi secara parsial terhadap pengaruh Tindakan Supervisi dengan Turnover Intention
auditor; (8) Burnout memediasi secara parsial terhadap pengaruh Tindakan Supervisi dengan
Kepuasan Kerja auditor; (9) Kepuasan Kerja memediasi secara parsial terhadap pengaruh
Tindakan Supervisi dengan Turnover Intention auditor; (10) Burnout dan Kepuasan Kerja
memediasi secara parsial terhadap pengaruh Tindakan Supervisi dengan Turnover Intention
auditor.

Terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan yang harus dipertimbangkan ketika
mengevaluasi hasil penelitian ini, yaitu: (1) Adanya kompleksitas beban tugas dan WFH (Work
from Home) yang dihadapi auditor pada masing-masing KAP, dan unit kerja: (2) Penelitian ini
menggunakan data berupa jawaban responden atas pernyataan yang diajukan pada
kuesioner penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada masa pandemik COVID-19; (3)
Pada penelitian ini pengisian kuesioner dilakukan dengan cara pengisian softcopy sehingga
terdapat kemungkinan bias dalam pemilihan sampel; (4) Dalam penelitian ini terdapat 5
indikator yang dieliminasi karena dinyatakan tidak valid, karena memiliki nilai loadings < 0,7.
Hasil penelitian ini menimbulkan implikasi sebagai berikut: (1) Temuan ini dapat dijadikan
masukan bagi beberapa KAP dimana peneliti melakukan penelitian untuk menjalankan apa
yang seharusnya dilakukan oleh KAP; (2) KAP dimana peneliti melakukan penelitian harus

lebih menciptakan upaya mitigasi kepada staf auditor.
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